Persona, Jurnal Psikologi Indonesia
Januari 2015, Vol. 4, No. 01, hal 1 -9

Efektifitas Model Pelatihan Outbound Resolusi Konflik dalam M eningkatkan
Kemampuan Resolusi Konflik Interpersonal pada Diri Remaja

Hetti Sari Ramadhani
Hetti _ramadhani @yahoo.com
Dosen Fakultas Psikologi
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya

Abstract. This study aimed to test the effectiveness of the model outbound conflict
resolution training to improve interpersonal conflict resolution skills in adolescent
self . The population was 198 adolescents aged 16-18 years who waitinglist follow
the activities of outbound training in TSOT Group Prigen, purposive sampling is
done by taking a low score scale resolution of the conflict as much as 30 teenagers
who will be divided into two groups: the control group and the experiment group.
Calculations made from gainscore value obtained from the pretest and posttest
control group and experimental groups with nonparametric statistical Wilcoxon
Sgned Rank test . Based on the calculation obtained by the Sg . ( 2 tailed) is 0.001
< 0.05 , the obtained results of Ho refused and H1 accepted that there is
effectiveness of outbound training model of conflict resolution in improving
interpersonal conflict resolution skills in adolescent self.
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Intisari. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas model pelatihan
outbound resolusi konflik dalam meningkatkan kemampuan resolus konflik
interpersonal pada diri remaja. Populasi penelitian ini adalah 198 remaja dengan
rentang usia 16-18 tahun yang waitinglist mengikuti kegiatan pelatihan outbound di
TSOT Grup Prigen menggunakan purposive sampling dengan mengambil skor
rendah skala resolusi konfli 30 remaja yang terbagi dalam dua kelompok yakni
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Penghitungan dilakukan dari nilai
gainscore yang diperoleh dari nilai pretest dan postest kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dengan statistik nonparametrik uji Wilcoxon Signed Rank.
Berdasarkan penghitungan diperoleh nilai p adalah 0,001< 0,05 yang menunjukkan
hasil H, ditolak dan H; diterima yaitu adanya efektifitas model pelatihan outbound
resolus konflik dalam meningkatkan kemampuan resolusi konflik interpersonal
padadiri remaja.

Kata Kunci : Pelatihan Outbound, Resolusi Konflik, Remaja

PENDAHUL UAN

Remagja adalah generasi muda penerus
bangsa, banyak hal positif yang dapat diraih
saat seseorang berada pada masa remaja karena
mereka berada pada kondisi tubuh optimal dan
pribadi yang enerjik. Remaga mengaami
perubahan secara fisik, kognitif  dan

psikososial. Tiga ranah inilah yang seharusnya
menjadi kajian untuk tugas belgjar remaa
namun dengan ketidaksiapan serta
kebingungan peran remaja dalam penilaian
masyarakat yang ada maka tidak sedikit remaja
yang justru masuk pada hal-hal yang negatif
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dan tidak kuasa keluar dari kompleksitas
kekacauan yang ada dalam dirinya.

Kegiatan belgar di sekolah hisa
menjadi hal yang membosankan jika hanya
aspek kognitif yang diperhitungkan. Bagi
mereka yang tidak mampu mencapainya akan
perlahan--lahan tersish dari atmosfer kelas,
bahkan ada yang dari awal memutuskan untuk
tidak terlibat karena banyaknya pengalaman
gaga daam memahami pelgaran. Dan itu
artinya akan terbuka lebar aspek yang lain di
luar untuk memenuhi kebutuhan dalam diri
remajatersebut.

Beberapa kota besar di Indonesia
hampir mengalami permasalahan yang sama
dengan perilaku para remga terutama yang
berkaitan dengan konflik interpersonal. Tugas
belggar yang seharusnya menjadi kegiatan
utama ternyata sering tak mampu menjadi
aternatif penyaluran potensi, hasrat maupun
perilaku dari mereka. Perkembangan teknologi
dan media informasi yang begitu luas dan
mudah seringkali menygjikan banyak hal yang
belum tentu dapat diserap baik oleh remga
akibatnya harus ada kegiatan lain yang bisa
menyalurkan kesenangan mereka sekalipun
kegiatan itu tidak terkontrol oleh orang-orang
disekitar mereka.

Kondiss remga sebagai  proses
peralihan perkembangan membuat mereka
rentan dengan konflik. Akhir september 2012
kemarin menjadi satu pukulan telak bagi kaum
pendidik, kasus tawuran pelajar SMA Negeri
70 Jakarta yang menewaskan Alawy Y Putra
pelggar SMAN 6 Jakarta menjadi satu evaluas
bersama (Surya, 28 September 2012). Bahkan
saat ditanya tersangka FR mengaku sangat puas
telah membunuh lawannya tersebut. Tawuran
juga terjadi di Pamekasan, parahnya sesama
pelgar SMAN 2 Pamekasan (Surya, 5 Oktober
2012) hanya karena  ketidaksengajaan
terserempet motor. Dan di Surabaya masih
disibukkan dengan pemberdayaan remaa
melawan isu trafficking para ABG. Sehingga

menjadi satu keprihatinan untuk segera dicari
satu jalan penuntasan tanpa mengabaikan
perkembangan diri psikologis remaja.

Para remaga perlu memiliki sistem
penangan konflik dalam dirinya. Menurut
Weitzman & Patricia (2000) konflik tidak
selamanya bermakna distruktif tetapi juga bisa
dikelola untuk menjadi konstruktif. Konstruktif
tidaknya suatu konflik tergantung pada
pemahaman, keterampilan dan kompetens
seseorang dalam membentuk sistem konflik
dalam dirinya.

Pentingnya kecakapan positif dalam diri
remga adalah karena urgensinya dalam
penyesuaian antara diri mereka dan lingkungan
yang terjadi. Maka jika biasanya konflik bisa
dicegah secara kultural, edukatif, dan
pedagogis, maka sekarang juga ada proses
penyelessian masalah melalui  kegiatan
Alternative Despute Resolution (ADR) yang
kini lebih dikenal dengan Resolusi Konflik.

Resoluss Konflik dapat diberikan
melalui bentuk pelatihan kepada para remaja.
Dan kegiatan experiental learning bisa menjadi
sdah satu media untuk membantu remaja
menyelesaikan konflik yang ada dalam dirinya
melalui  stimulasi  berpikir  kreatif  dan
menyelesaikan suatu permasalahan tertentu
dengan berkelompok secara langsung.

Berbagah model pendekatan pada
remgja adalah berusaha untuk bisa menjadi
teman bagi mereka, sehingga mendapat
informasi  tentang seluruh keluhannya dan
menjadi bagian untuk menentukan langkah
baiknya. Sekolah memiliki beberapa program
yang sebenarnya bisa menjadi jalan pendekatan
dengan siswa namun prosesnyalah yang
mungkin belum maksimal sehingga kurang
menuju pada titik tujuan tersebut. Misalnya
kegiatan MOS, LDKS, KTS atau kegiatan
refreshing lainnya yang bisa sgja dibuat oleh
sekolah. Dan konsep kegiatan perlu untuk
direncanakan dengan matang untuk outcome
yang ingin dicapai.
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Wujud experiental learning dapat
berupa Outbound Training. Kegiatan ini dinilai
mampu memberi kontribusi positif pada pribadi
seseorang dan efektif dalam membangun
pemahaman terhadap suatu konsep dan
membangun perilaku baru yang konstruktif
(Asti, 2009). Ada berbagai alasan mengapa
metode outbound efektif dalam meningkatkan
pemahaman terhadap suatu konsep dan
membangun perilaku, antara lain : metode
outbound adalah simulasi kehidupan yang
kompleks dengan permasalahan yang dibuat
menjadi sederhana, metode ini memakal
experiental learning dan metode ini penuh
kegembiraan  karena dilakukan  dengan
permainan (Ancok, 2002).

Dan penelitian ini diharapkan dapat
membantu remaja membangun sistem konflik
interpersonal dalam dirinya untuk mereduksi
hal-hal negatif yang dapat terjadi dalam
kehidupan kesehariannya melalui kegiatan
Outboung Training Resolusi Konflik di Pusat
Pelatihan Outbound TSOT Group Prigen
Pasuruan. Sehingga penelitian ini  berjudul
Efektifitas Conflict Resolution Outbound
Training dalam Meningkatkan Kemampuan
Resolusi Konflik Interpersonal pada Diri
Remaja.

TINJAUAN PUSTAKA

Remaja lebih dikenal dengan istilah
“adolescence’ yang berasal dari bahasa latin
“adolescere” (kata bendanya adolescentia
adalah remga), yang berarti tumbuh menjadi
dewasa atau dalam perkembangannya menjadi
dewasa. Menurut Hurlock (2002) remaja dibagi
ke daam dua bagian yakni remagja awal usia
12- 15 tahun dan remaja akhir pada usia 16-18
tahun.

Perkembangan psikososia remaja rentan
dengan konflik. Dalam Hurlock (2000)
disebutkan bahawa tahapan tersulit bagi remaja
adalah penyesuai sosianya. Remaa kerap
bingung dengan peran, dan tuntutan harapan

masyarakat didekatnya. Dalam perkembangan
sosiad  remga mereka cenderung akan
menjauhi  orang tua sebagai keinginan
kebebasan emosional akan dirinya dan lebih
dekat teman sebaya akan kesamaan peran
dalam diri mereka. Hubungan dalam keluarga
akan menentukan remaja membentuk pola pikir
sedangkan untuk 40% waktu remaja dihabiskan
untuk berkumpul dengan teman sebaya
Remagja berada dalam masa identitas dan
kebingungan peran dalam persepsi Erikson
sehingga diharapkan terbentuk suatu identitas
diri yang stabil pada akhir remaja sebelum
mereka masuk pada masa dewasa.

Dean & Jeffrey memakna konflik

dengan menyentuh aspek psikologis di balik
konfrontasi fisk yang terjadi, selain
konfrontasi fiskk itu sendiri. Keduanya
berpendapat bahwa konflik berarti persepsi
mengenai perbedaan kepentingan (perceived
divergence of interest). Hocker & William
(2001) menjelaskan bahwa :
“Conflict exists whenever incompatible
activities occur-... an action with another action
prevents, obstructs, interferes with, injures, or
in some way makes it less likely or less
effective’.

Konflik dapat disebabkan oleh banyak
hal, menurut Michelle konflik  dapat
disebabkan karena adanya kesalahpahaman
sederhana, persaingan pada suatu kelangkaan
sumberdaya, ketertarikan konflik, perasaan
ketidakadilan, menolak  kebenaran atau
kebutuhan dan perjuangan untuk status atau
kekuatan. Dan konflik umumnya terjadi lebih
dalam dan lebih kompleks sehingga seringkali
bersinggungan dengan nilai, kepercayaan,
identitas bahkan budaya. Sedangkan resolusi
konflik (conflict resolution) yakni meng-
arahkan dan mengelola konflik agar tetap
produktif sehingga nantinya kedua belah pihak
dapat kembali harmonis.

Sternberg (2008) menjelaskan adanya
sebuah lingkaran pemecahan masalah, yaitu :
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Gambar 1. Siklus Konflik
Sumber : Sternberg, 2008

Konflik bisa dicegah dengan adanya kultur,
edukasi dan pedagogi yang ada sedangkan
dalam penyelesaiannya remaja membutuhkan
kecakapan Resolusi Konflik sebagai satu upaya
untuk Resolusi Konflik yang didesain dalam
pelatihan yang bersifat experiental learning.

METODE

Jenis Penelitian ini adalah penelitian
true experiment. Daam penelitian ini
dilakukan dengan Penerapan model Outbound
Training Resolus  Konflik,  sedangkan
pengukurannya dilakukan sebelum dan sesudah
training, yaitu dengan membandingkan antara
hasil pre test dan post test yang telah diberikan
kepada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Populasi penelitian ini adalah 198
remagja dengan rentang usia 16-18 tahun yang
waitinglist mengikuti  kegiatan pelatihan
outbound di TSOT Grup Prigen, penentuan
sampel dilakukan secara purposive dengan
mengambil skor rendah skala resolusi konflik
sebanyak 30 remga yang nantinya dibagi
menjadi dua kelompok yakni kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen.

Penelitian dilakukan selama 4 hari
yakni tanggal 19-22 April 2013. Kelompok
eksperimen (yang sudah terdaftar sebagai
peserta outbound training TSOT) berangkat
dari SMAN 2 Sidoarjo ke Hortensia Resort
Prigen Pasuruan untuk mengikuti outbound
trainingdengan tema conflict resolution
outbound trainingselama 2 hari 1 malam (yakni
pada tanggal 20-21 April 2013) Untuk
kelompok eksperimen pretest dan postestnya
dilakukan di tempat pelatihan sedangkan untuk
kelompok kontrol pretest dan postestnya
dilakukan di sekolah (waiting list outbound).
Kondisi random sampling sudah dtentukan oleh
penulis pada saat menentukan rombongan yang
datang pertama, kedua atau ketiga.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan Angket atau quesionnaire
kemampuan resolus  konflik.  Pengujian
validitas angket dilakukan dengan
menggunakan  rumus  korelasi  product
momentdari  Pearsondengan  menggunakan
SPSS vers 17,0 for windows. Sedangkan
tingkat reliabilitas angket diukur menggunakan
rumus alpha cronbachdengan bantuan program
SPSS 17,0 for windows.

Teknik analisis data menggunakan
statistik nonparametrik uji Wilcoxon Sgned
Rank yang nantinya dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS 17,0 for
windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut diperoleh kategori Kelompok Ekspe-
rimen :

Tabel 1. Kategori Kelompok Eksperimen

Kategori Interval Frekuensi | Presentasi
Rendah < 141,18262 15 15%
141,18626 < x <
! 0,
Sedang 167.031113 “ %
Tinggi | x> 167.031113 11 11%

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa ada
100 responden yang digunakan dan ditemukan
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sgumlah 15% atau 15 siswa masuk kategori
rendah, 11 siswa atau 11% siswa masuk
kategori tinggi dan sisanya masuk pada bagian
sedang yaitu sgumlah 74% atau 74 orang.
Maka jumlah 15 siswa yang memiliki nilai
rendah digunakan penulis sebagai sampel
penelitian untuk kelompok eksperimen.

Tabel 2. Kategori Kelompok Kontrol

Kategori Interval Frekuensi | Presentasi
Rendah < 140,61511 17 17,4%
140,61511< x
! [
Sedang | 166 11049 0 14%
Tinggi X >165,11949 11 11,2 %

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa pada
kelompok kontrol ada 98 responden yang
digunakan dan ditemukan sgjumlah 17,4% atau
17 siswa masuk kategori rendah, 11 siswa atau
11,2% siswa masuk kategori tinggi dan sisanya
masuk pada bagian sedang yaitu sejumlah
71,4% atau 70 orang. Untuk kelompok kontrol,
penulis mengambil 15 siswa secara random
agar disamakan dengan kelompok eksperimen
yang terpilih sebelumnya.

Dan berikut hasil deskripsi nilai pretest
dan posttest dari kelompok kontrol serta
eksperimen :

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest Kelompok

Kontrol
N| Min | Max [ Mean [ Std. Deviation
Pretest | 15[ 123.00| 139.00{ 133.5333 5.04079
Posttest| 15[ 126.00| 141.00| 134.6000 4.43686

Tabel 4. Hasil Pretest dan Postest Kelompok

Eeksperimen
N| Min [ Max| Mean [ Std. Deviation
Pretest | 15/118.00{ 141.00{133.8000 5.87002
Posttest | 15]129.00[ 175.00)148.6667 10.40375

Dan berikut hasil pengujian normalitas dengan
software SPSS 17.0 for Windows :

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Sebaran

Kolmogorov-
Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic| df | Sig. | Statistic | df [Sig.
Kontrol 141 15| .200° .930( 15|.273
Eksperimen .231| 15( .030 .801| 15(.004

Dari data di atas dapat dilihat bahwa
dalam uji Sahiro Wilk dan uji Kolmogorov-
Smirnov.  menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen mendapat nila Sig. < 0,05
sehingga dapat diartikan bahwa tidak
memenuhi asums normalitas sedangkan pada
kelompok kontrol mendapat nilai Sig. > 0,05
yang berarti memenuhi normalitas. Maka dari
itu dalam penghitungan uji perbedaan yang
akan digunakan pada kelompok eksperimen
adalah penghitungan statistik nonparametrik
dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed
Rank.

Uji perbedaan dilakukan setelah
dilakukan uji asumsi, dan berdasarkan hasil
data yang tidak memenuhi normalitas maka
untuk uji perbedaan dilakukan dengan
menggunakan  statistik  nonparametrik  uji
Wilcoxon Signed Rank. Dalam penghitungan
ini menggunakan perbandingan nilai gainscore
dari kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Adapun hipotesis pada penelitian ini
adalah : “Ada perbedaan nilai tes ratarata
antara sebelum dan sesudah mengikuti
pelatihan”. dan secara statistik :

(Ho) : Tidak ada perbedaan nilai test rata-rata
antara sebelum dan sesudah mengikuti
pelatihan(H, : X1 = Xj)

(Hy) : Ada perbedaan nilai test rata-rata an-

tara sebelum dan sesudah mengikuti
pelatlhan (Hl X = Xz)

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
Uji Wilcoxon Sgned Rank dan taraf
signifikansi 0,05. Dan berikut hasil pengujian
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dengan menggunakan bantuan SPSS 17,0 for
windows :

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon Sign Rank

Z -3.412°
Asymp. Sig. (2-
tailed) 001

Berdasarkan hasil pengujian dengan
menggunakan metode nonparametrik  uji
wilcoxon signed rank diatas, diketahui nilai
Sig. (2 tailed) adalah < 0,05 maka dapat
diambil kesimpulan dalam pengujian ini bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dari
kemampuan resolusi konflik interpersonal
antara sebelum dan sesudah pelatihan
dilaksanakan. Sehingga dalam penélitian
eksperimen ini diperoleh hasil Hgditolak dan
Haditerima yaitu ada perbedaan nilai test rata-
rata antara sebelum dan sesudah mengikuti
pelatihan (H; : X1 < X3).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah model pelatihan outbound resolusi
konflik terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan resolusi konflik pada diri remga
akhir, karena terdapat perbedaan yang
signifikan dalam tingkat kemampuan resolusi
konflik interpersonal antara sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan.

SARAN
a. Saran untuk subyek penelitian
1) Diharapkan peserta mampu mengon-
trol konflik yang rentan ada dalam diri
mereka dalam tahap perkembangan
psikologis remgjanya. Dalam hal ini
perseps dan analisa yang tepat harus
mulai diasah dengan baik dan remaja
mampu mengoptimalkan kemampuan
kognitifnya dengan baik.

2) Diharapkan remgja yang sudah
memiliki  pengetahuan  mengenai
resolus konflik interpersonal dapat
mengaplikasikan ~ dalam bentuk
perilaku kehidupannya sehari-hari.

b. Saran untuk lembaga Pelatihan

1) Banyak provider yang menjalankan
suatu program tanpa tujuan dan
persiapan yang matang, sedangkan
kebutuhan di  lapangan  untuk
menggunakan jasa provider cukup
banyak, maka dari itu penting kiranya
modul dan rancangan yang terarah

untuk focus pada hasil yang
diharapkan.

2) Conflict Resolution Outbound
Training adalah satu alternative

program yang dapat dijalankan oleh
siapapun dan dapat dikembangkan
sesuai karakteristik usia dan jenjang
pendidikan sehingga peneliti juga
mengharapkan pelatihan ini  dapat
lebih diperkaya dengan inovas kreatif
para provider.
c. Saran untuk Orang Tua, dan Guru

Remga adaah masa yang mudah

memunculkan konflik dalam diri mereka

terhadap orang lain sehingga penelitian ini

diharapkan mampu memberi pemahaman

bagi para guru dan orang tua untuk bisa

membangun hubungan yang baik dengan

remaja serta mengetahui pendekatan yang

tepat untuk berkomunikasi dan

bekerjasama.

d. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

1) Penelitian ini menggunakan pengum-
pulan data skala resolus konflik
interpersonal untuk  mengetahui
adanya peningkatan kemampuan
resolusi konflik pada remaja, dan skala
ini dapat dikembangkan oleh pendliti
selanjutnya dan dikuatkan dengan
metode observasi dan wawancara
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2) Pendliti lain dapat memodifikasi dan
memperbaiki modul pelatihan yang
disesuaikan  dengan  karakteristik
subyek tertentu dan dapat dilanjutkan
dengan penelitian pengembang materi
intervensi pada komponen lain seperti
meningkatkan keterampilan sosial
remga, meningkatkan harga diri
remaja dan keterampilan metakognitif
lainnya.
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